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ABSTRAK

MIZAL PRAJONESKA. 2005/68146. “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Realistik Setting Kooperatif (RESIK)
Terhadap Pemahaman Konsep Sosiologi Siswa kelas
X SMAN 7 Kerinci”. Skripsi: Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang
2011.

Rendahnya pemahaman konsep sosiologi siswa disebabkan oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah pelaksanaan pembelajaran yang kurang baik atau kurang
tepat. Proses pembelajaran di SMAN 7 Kerinci cendrung menyampaikan konsep-
konsep sambil mencatat di papan tulis seperti yang ada di buku paket dan guru tidak
menghubungkan antara fakta dengan konsep sosiologi, sehingga menyebabkan
rendahnya pemahaman siswa dalam kemampuan menginterpretasikan konsep yang
diberikan oleh guru ke dalam kehidupan sehari-hari, padahal inilah yang harus
berlangsung pada pembelajaran Sosiologi, karena Sosiologi ilmu yang bisa
ditemukan atau ada dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran
yang diduga dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman interpretasi konsep
Sosiologi adalah melalui Model Pembelajaran Realistik Setting Kooperatif (RESIK).
Pembelajaran ini menggunakan masalah kontekstual yang ada dalam masyarakat
sekitar diangkat sebagai masalah awal dalam pembelajaran dan membentuk interaksi
antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru, dengan demikian pembelajaran ini
dapat membangun sendiri pengetahuan siswa, menemukan makna atau ide-ide
mereka sendiri dan menjelaskan materi yang mereka dapati dengan contoh-contoh
realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, di mana data diperoleh
melalui Eksperimen langsung pada siswa SMAN 7 Kerinci. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMAN 7 Kerinci yang berjumlah 202 orang. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini diambil berdasarkan Random kelompok dengan asumsi bahwa
setiap kelompok memiliki kemampuan dan kebiasaan belajar sosiologi yang sama.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kelas yaitu satu untuk kelas eksperimen
dan satu lagi untuk kelas kontrol.

Setelah dilakukan penelitian di dapat bahwa pencapaian nilai rata-rata
kemampuan Interpretasi kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu
78,7 kelas eksperimen dan 69,8 kelas kontrol. Pengolahan data tes dilakukan dengan
menggunakan uji t. Setelah dianalisis diperoleh thiwung = 3,178 dengan taraf nyata o =
0,05 dan dk = 66, sedangkan tihe = 2,00 karena tiper < thiung maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan H; diterima.

Uji t pada setiap indikator yaitu Menemukan makna diperoleh thjwune = 3,15
dan tihe = 2,00 berarti hipotesis di terima. Indikator menarik kesimpulan diperoleh
thiung = 4,47 dan pada indikator menjelaskan kembali diperoleh tpjung = 6,15



sedangkan taper = 2,00 maka tuaver < thiwng artinya hipotesis penelitian di terima.
Sedangkan indikator membuktikan thitune =1,99 dan indikator mengembangkan thitung =
1,25 sedangkan tipe = 2.00 artinya tiabel > thiung artinya hipotesis penelitian di tolak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki beberapa mata pelajaran yang
mampu membekali siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan hidup di lingkungan masyarakat. Salah satu mata pelajaran yang
lansung berhubungan dengan masyarakat adalah mata pelajaran Sosiologi. Mata
pelajaran Sosiologi di sekolah membantu untuk mengenalkan individu pada
lingkungan masyarakat, selain itu juga dapat membantu pola pikir yang maju dan
mengarah pada perkembangan dan perubahan yang akan membawa Bangsa

Indonesia ke arah yang lebih maju.

Sosiologi merupakan pendidikan yang berorientasi pada masyarakat. Hal
ini diartikan bahwa pembelajaran Sosiologi berupaya menyesuaikan pengajaran
dengan lingkungan masyarakat, seperti membahas masalah-masalah sosial dalam
pembelajaran didalam kelas atau secara lansung membawa siswa ke dalam
lingkungan masyarakat, masalah-masalah sosial yang dibahas dalam lingkungan
masyarakat adalah masalah kontekstual. Mata pelajaran Sosiologi dapat
dimengerti, dipahami dan diimplementasikan ke dalam masyarakat oleh siswa.
Siswa bisa mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah kedalam kehidupan
masyarakat. Berarti di samping memberi peserta didik pengetahuan, guru

Sosiologi juga membantu visi untuk menjadikan anak didik mempunyai sikap,
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dan tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat

serta membuat siswa paham dengan materi yang dipelajari.

Materi pelajaran Sosiologi mencakup bahan-bahan yang bersentuhan
lansung dengan kehidupan sosial masyarakat, artinya tempat pembelajaran
Sosiologi adalah masyarakat. Berdasarkan hal itu, mestinya peserta didik bisa
memahami materi Sosiologi secara baik dan optimal. Kenyataan yang dijumpai di
sekolah, proses pembelajaran yang dilaksanakan belum mencapai tujuan yang
diinginkan secara optimal yaitu memhami konsep-konsep dalam pembelajaran
Sosiologi. Hal ini terlihat dari hasil pencapaian siswa setelah melakukan proses
pembelajaran di mana setelah dilakukan tes kebanyakan siswa memperoleh hasil
yang kurang memuaskan dalam kemampuan pemahaman interprestasi konsep

sosiologi.

Hasil studi dokumentasi yang penulis lakukan dari buku nilai yang
dimiliki oleh salah seorang Guru mata pelajaran Sosiologi di SMA N 7 Kerinci
(Syaiful, S.Pd 25/9/2010) mendeskripsikan bahwa, sebagian besar nilai siswa
masih rendah dalam Ulangan Harian I Sosiologi kelas Xs-Xg semester I tahun
pelajaran 2010-2011. Pernyataan ini diperkuat dengan data seperti yang tercantum

dalam tabel berikut:



Tabel 1
Rata-rata Nilai Ulangan Harian Sosiologi Siswa Kelas X semester | Tahun

pelajaran 2010-2011 SMA Negeri 7 Kerinci

No Kelas Ju.mlah KKM Nilai Rata-
Siswa rata
1 Xa 34 6,5 5,9
2 XB 33 6,5 5,3
3 Xc 34 6,5 5,8
4 Xb 34 6,5 5,5
5 XE 33 6,5 5,2
6 XF 34 6,5 5,5

Sumber : Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X SMAN 7 Kerinci

15

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tidak satupun dari kelas X yang

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan SMA Negeri 7

Kerinci. Bahkan nilai tertinggi masih cukup jauh dari nilai KKM.

Selanjutnya jika dianalisis dari hasil jawaban ulangan harian, maka

diperoleh data bahwa perserta didik mengalami kesulitan dalam memahami

materi yang bersifat konseptual. Hal tersebut terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Jumlah Persentase Jawaban Benar Ulangan Harian Sosiologi Siswa Kelas X

Semester | SMA N 7 Kerinci Tahun Pelajaran 2010/2011

Jenis Jumlah Jumlah Jawaban

Soal Soal Xa Xg Xc Xp Xe Xg

Fakta 8 65,50% 65,50% 65,70% 68,40% 69,65% 67,09%
Konsep 14 40,41% 37,60% 50,25% 43,44% 33,10% 53,90%
Prinsip 8 66,65% 67,09% 70,02% 67,65% 66,70% 67,55%

Sumber : Guru mata pelajaran Sosiologi SMA N 7 Kerinci

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa, seluruh kelas

memperoleh nilai yang rendah dalam hal penguasaan konsep. Tes yang diberikan
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pada siswa berupa tes tertulis dengan model soal objektif. Penyebab rendahnya
pemahaman konsep diduga karena siswa hanya memiliki kemampuan menghapal

serta menjawab jawaban dengan spekulatif.

Selain data hasil ulangan siswa di atas, penulis juga melakukan observasi
mengenai proses pembelajaran Sosiologi di SMAN 7 Kerinci, khususnya kelas X
yang menggunakan metode ceramah. Mulai dari membuka pelajaran yang di
awali dengan berdoa setelah itu mengecek kehadiran siswa selama + 10 menit.
Kemudian guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan materi
tentang konsep-konsep nilai dan norma sambil mencatatkan di papan tulis yang
berpatokan pada buku paket. Setelah guru menyampaikan materi, siswa disuruh
bertanya jika ada materi yang belum dimengerti dan pada umumya siswa jarang
yang bertanya. Siswa yag tidak bertanya tersebut dianggab telah mengerti dengan
materi yang diajarkan guru dan kegiatan ini menghabiskan waktu + 60 menit,
kemudian guru memberikan tugas kepada siswa yang diambil dalam buku paket
mengenai konsep-konsep nilai dan norma dan kegiatan ini menghabiskan waktu +
20. Setelah jam pelajaran usai tugas yang telah dikerjakan siswa dikumpulkan

(observasi tanggal 20-24 September 2010).

Selama penulis melakukan observasi, terlihat banyak siswa hanya
cenderung untuk menerima saja materi yang diberikan oleh guru tanpa ada
respon, sehingga interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru

menjadi berkurang. Kurangnya interaksi tersebut membuat siswa menjadi jemu
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karena situasi yang monoton. Akibatnya siswa memiliki kegiatan tersendiri dalam
proses pembelajaran berlansung seperti berbicara dengan temannya, bergurau,
membaca buku pelajaran lain dan mengirim pesan pada temannya dengan
menggunakan kertas. Dengan kondisi yang demikian mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran sosiologi khususnya dalam pemahaman konsep,
hal ini terlihat dari rendahnya hasil ulangan harian sosiologi siswa kelas X SMA

N 7 Kerinci.

Agar tercapainya tujuan pembelajaran seharusnya guru melakukan suatu
kegiatan dengan menggunakan variasi pembelajaran yang menarik siswa dan
berfikir efektif. Di samping itu pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan
kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep Sosiologi dengan realitas

sosial, dengan demikian siswa mengerti dengan apa yang dipelajarinya.

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran Sosiologi adalah model
pembelajaran RESIK (Realistik Setting Kooperatif) karena, model RESIK ini salah
satu ciri utamanya adalah menggunakan masalah kontekstual yang ada dalam
masyarakat sekitar diangkat sebagai masalah awal dalam pembelajaran, yakni
guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi pelajaran yang
sedang dipelajari siswa. Kemudian meminta siswa untuk memahami masalah
tersebut. Di sini guru akan menjelaskan dan memberikan petunjuk jika ada yang

tidak dipahami siswa. Selain itu, adanya kerjasama siswa secara kooperatif dalam
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kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan aktivitas atau pemecahan masalah
yang menjadi tugas kelompok. Model pembelajaran RESIK bermanfaat untuk
menyediakan kondisi yang memungkinkan meningkatkan dan memperluas
pengetahuan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pemahaman
konsep dan proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat
pada siswa. Siswa diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Model pembelajaran RESIK pernah diterapkan pada mata pelajaran
Matematik oleh Rahmaweni, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Realistik Setting kooperatif dalam Pelajaran Matematika di SMA Negeri 2
Batusangkar”. Hasil belajar yang didapat oleh siswa melebihi KKM yang
ditetapkan yaitu 65 sedangkan hasil belajar yang didapat mencapai 85, untuk itu
model pembelajaran RESIK diharapkan juga bisa digunakan dalam pembelajaran
sosiologi nantinya melalui eksperimen karena antara mata pelajaran matematik
dengan mata pelajaran sosiologi memiliki kesamaan materi berupa fakta, konsep

dan prinsip.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka peneliti ingin berusaha meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemahman konsep dengan menggunakan model
pembelajaran RESIK yang diberi judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Realistik Setting Kooperatif (RESIK) Terhadap Pemahaman Konsep Sosiologi

Siswa Kelas X SMA N 7 Kerinci”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut;

1. Hasil belajar siswa berupa pemahaman konsep masih rendah di bawah
KKM 65, karena guru tidak menghubungkan antara konsep sosiologi

dengan realitas sosil yang ada dalam masyarakat.

2. Dalam pemblajaran Sosiologi yang terjadi pada kelas X SMA N 7 Kerinci
guru cendrung menggunakan metode ceramah dan guru terlalu terfokus

pada penggunaan buku paket.

3. Jarangnya terjadi variasi dalam model pembelajaran yang mengakibatkan
siswa kurang memperhatikan atau mengikuti pelajaran yang diberikan

guru.
C. Batasan Masalah

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena mereka
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sosiologi yang diberikan guru
pada proses pembelajaran. Agar penelitin ini lebih terarah dan terfokus maka
penulis membatasi masalah yang diteliti mengenai hasil belajar siswa dalam
pemahaman konsep dalam mata pelajaran Sosiologi kelas X SMA Nereri 7
Kerinci. Materi pelajaran yang diteliti adalah perilaku menyimpang pada kelas X

dilaksanakan pada semester 2.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Realistik Setting Kooperatif (RESIK) terhadap

pemahaman konsep Sosiologi siswa di kelas X SMA Negeri 7 Kerinci?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Realistik Setting Kooperatif
(RESIK) terhadap hasil belajar berupa pemahaman konsep Sosiologi siswa di

Kelas X SMA Negeri 7 kerinci.
F. Manfaat Penelitian

1. Secara akademis
Diharapkan sebagai referensi dan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam
merancang penelitian yang berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran di sekolah

2. Secara praktis
Sebagai salah satu alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar
Sosiologi siswa.

3. Secara teoritis
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Sebagai solusi dan masukan dari permasalahan pendidikan khususnya

dalam pemahaman konsep.



22

BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pemahaman Konsep

1) Pemahaman

Menurut Hamzah (2008:117), Pemahaman adalah kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
cara sendiri tentang pengetahuan yang telah diterimanya. Hal ini berarti siswa dapat

menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang materi yang dipelajari.

Pemahaman menurut Anas (2009:50), adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan
kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Merujuk pada taksonomi Bloom, pemahaman merupakan bagian dari
pengembangan ranah kognitif. Dimaksud ranah kognitif adalah, segala upaya yang
menyangkut otak dan mental. Jadi, pemahaman itu adalah kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan kembali arti yang dipelajari, menginterpretasikannya,

kemudian memprediksi hasil atau akibat apa yang diinderakan. Pemahaman tidak
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hanya sekedar merupakan suatu proses pengenalan, namun memiliki tingkatan yang

lebih tinggi dan memerlukan kemampuan berpikir matang.

Anderson & Krathwol dalam Muslimin (2005 : 8) membuat kategori dan
proses kognitif kemampuan manusia, yang merupakan revisi dari taksonomi yang
disusun oleh Bloom, terdapat tujuh kategori memahami, mulai dari yang paling

rendah sampai ke yang paling tinggi.

(1) Interpretasi
Kemampuan seseorang untuk mengubah suatu bentuk representasi

(2) Klasifikasi
Kemampuan seseorang untuk dapat menyatakan apakah suatu objek
itu merupakan anggota atau bukan anggota dari suatu kelompok atau
kategori.

(3) Membuat rangkuman atau abstrak atau membuat generalisasi
Kemampuan seseorang untuk membuat abstraksi dari suatu tema
umum.

(4) Membuat inferensi
Kemampuan seseorang untuk merumuskan kesimpulan logis
berdasarkan pada informasi yang disajikan.

(5) Membandingkan
Kemampuan seseorang untuk melacak keterhubungan dua ide atau
konsep, melihat perbedaan dan persamaan.

(6) Menjelaskan
Kemampuan seseorang untuk membangun metode sebab akibat
terhadap suatu sistem tertentu.

2) Konsep

Rosser (1984) menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang
mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, atau hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut-atribut yang sama. Konsep dapat difahami sebagai gambaran

umum dari suatu ide atau gagasan dari sistem penalaran. Biasanya gambaran umum
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itu sifatnya abstrak. Dalam sistem penalaran, kita harus memberikan batas atau ruang

lingkup agar jelas terbeda sesuatu dengan yang lain, baik bentuk, sifat atau material

dari ide atau gagasan tersebut.

Konsep juga merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang

dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip,

hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui

generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan dan

meramalkan.

Ausebel (Dahar, 1989) menyatakan bahwa konsep-konsep diperoleh dengan

dua cara, yaitu :

1.

Formasi konsep atau pembentukkan konsep adalah suatu proses yang induktif
dan juga merupakan suatu bentuk belajar penemuan yang melibatkan proses-
proses psikologis seperti analisis diskriminatif, abstraksi, diferensiasi,

pembentukan dan pengujian hipotesis, serta generalisasi.

Asimilasi konsep, asimilasi konsep bersifat deduktif. Siswa akan belajar arti
konseptual baru dengan memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria dari
konsep, dan kemudian mereka akan menghubungkan atribut-atribut ini
dengan gagasan relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka.(

http://fisikasma-online.blogspot.com)
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Menurut Oemar Hamalik (2003:161) “ Pada dasarnya konsep adalah suatu
stimulus yang mempunyai sifat-sifat (atribut-atribut) umum”. Moh. Amien seperti
dikutip Amali putra (1989:53) menyebutkan bahwa “konsep merupakan suatu ide
atau gagasan yang digeneralisasikan dari pengalaman-pengalaman tertentu yang
relevan”. Dengan demikian terlihat bahwa konsep mempunyai sifat-sifat, ide-ide,
gagasan berdasarkan pengalaman-pengalaman.

Oemar hamalik (2002:164) mengemukakan kegunaan konsep diantaranya:

1. Konsep-konsep mengurangi kerumitan lingkungan.

2. Konsep-konsep membantu kita mengidentifikasi objek-objek yang ada
disekitar kita.

3. Konsep membantu kita untuk mempelajari sesuatu dengan lebih luas dan
lebih maju.

4. Konsep dan prinsip mengarahkan kegiatan instrumental.

5. Konsep dan prinsip memungkinkan pelaksanaan pengajaran.

Hal senada juga dikemukakan oleh Winkel (1996:82) yang menyatakan konsep
adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.
Dapat disimpulkan bahwa konsep adalah bentuk abstrak yang lebih dahulu dipelajari
dan dikenali sehingga dapat dimengerti lebih jauh. Kemampuan menjelaskan suatu
konsep inilah yang menandai siswa itu paham dengan materi dipelajarinya.

Dengan demikian pemahaman konsep dalam merupakan kemampuan untuk

memperoleh makna dari ide-ide abstrak sehingga dapat digunakan atau
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memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu
objek atau kajian dalam mata pelajaran sosiologi.(http://pengertian-hasil-

belajar./pemahaman-konsep/).

Di sini yang di lihat adalah kemampuan interpretasi dalam pemahaman
konsep. Kemampuan interpretasi merupakan bagian terendah dari pemahaman, untuk
itu kemampuan interprestasi lebih diperhatikan oleh guru. Sehingga apabila
kemampuan interprestasi tercapai, maka akan memudahkan siswa untuk menemukan

makna dan menarik kesimpulan.
B. Interpretasi

Kualitas pemahaman siswa merupakan sejauh mana siswa dapat menguasai
dan memahami konsep-konsep sosiologi yang diberikan oleh guru dengan benar.
Kemampuan ini dapat di lihat pada penjelasan yang diberikan siswas, baik secara
lisan yaitu mengungkapkan pendapat/gagasan maupun hasil tes secara tertulis. Hal ini
tercapai sebagai hasil kemampuan interpretasi siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Menurut Winkel (1996:157) bahwa kemampuan menjelaskan sama halnya
dengan kemampuan interpretasi. Luas sempitnya penjelasan seseorang terhadap suatu

objek permasalahan tergantung pada tingkat interpretasinya.

Interpretasi merupakan kemampuan menjelaskan makna yang terdapat dalam
simbol baik dalam bentuk verbal dan non verbal. Materi sosiologi merupakan

pembelajaran yang berbasis konsep artinya dalam proses pembelajaran materi yang
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diajarkan mengajarkan materi pelajaran yang diutamakan adalah pengertian atau

pemahaman dan bukan hafalan.
3) Faktor yang mempengaruhi interpretasi

Beberapa faktor yang mempengaruhi interprestasi seseorang menurut F. X
Widaryanto dalam Alamanda (2010) yaitu: (1) Pengalaman, setiap individu tidak
akan pernah benar-benar sama, sehingga individu dalam menyusun atau merangcang,
dan mengartikan pesan tidak ada yang benar-benar sama, (2) Hasil interaksi,
munculnya interpretasi pada diri seseorang merupakan hasil rangkaian proses
memahami pesan dari interaksi dengan individu lain, (3) Belajar, merupakan pola-
pola atau perilaku komunikasi tidak tergantung pada turunan/genetik, tapi makna dan
informasi merupakan hasil belajar terhadap simbol-simbol yang ada dilingkungannya,
(4) Perpepsi merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu

yang berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
4) Ciri-ciri Kemampuan Interpretasi

Seseorang dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu
konsep/prinsip/fakta tertentu, jika dia telah mampu membedakan atau
membandingkan dan mempertentangkannya dengan yang lain. Menurut Winkel
(1996:250) untuk melihat kemampuan interpretasi siswa, yaitu: (1) Kemampuan
menemukan, artinya kemampuan siswa dalam menemukan makna dalam kehidupan

sehari-hari (fakta), (2) Menarik kesimpulan, merupakan hasil interprestasi siswa dari
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fakta yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa, (3) Menjelaskan kembali, (4)
Mengembangkan merupakan kemampuan siswa mengembangkan konsep-konsep
dalam kehidupan sehari-harinya, (5) Membuktikan merupakan kemampuan siswa

menghubungkan atau melihat sebab akibat antara fakta dan konsep sosiologi.
5) Jenis-jenis Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran merupakan proses komunikasi melalui lisan atau
gerakan antara dua atau lebih individu yang tidak dapat menggunakan simbol-simbol
yang sama baik dengan tujuan untuk meningkatkan pengertian seseorang atau
kelompok. Untuk mencapai hal ini dapat menggunakan pertama interpretasi simultan,
yang merupakan interpretasi yang terjadi melalui rangsangan dari luar diri individu,
sedangkan yang kedua, interpretasi berurutan, yang merupakan proses interpretasi

yang terjadi berdasarkan urutan/langkah-langkah tertentu.
C. Model Pembelajaran RESIK

Dalam model pembelajaran RESIK, diadopsi dari prinsip-prinsip RME
(Realistic Mathematics Education). RME merupakan pendekatan pembelajaran
matematika yang dikembangkan di Belanda. RME dikembangkan berdasarkan
pemikiran Hans Freudenthal yang berpendapat bahwa matematika dipandang sebagai
kegiatan manusia sehari-hari, sehingga memecahkan masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari (masalah-masalah kontekstual) merupakan bagian yang

esensial dalam pembelajaran.
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Pada penelitian ini, prinsip-prinsip RME diadopsi untuk mendesaian model
pembelajaran Sosiologi yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang berpusat
kepada guru, menjadi pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Salah satu ciri utama
yang membedakan problem solving dengan model pembelajaran RESIK adalah
menggunakan masalah kontekstual yang diangkat sebagai masalah awal dalam
pembelajaran, yakni guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi
pelajaran yang sedang dipelajari siswa. Kemudian meminta siswa untuk memahami
masalah tersebut. Di sini guru cuma memberikan petunjuk tentang kegiatan yang
yang akan dilakukan. Selain itu, adanya kerjasama siswa secara kooperatif dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan aktivitas atau pemecahan masalah
yang menjadi tugas kelompok. Guru perlu membuat berbagai perencanaan sehingga
ciri atau kondisi ini dapat terlaksana secara baik dalam pembelajaran. Untuk itu, guru
perlu membuat perencanaan secara rinci mengenai (1) tujuan pembelajaran, (2)
masalah kontekstual yang sesuai, dan (3) perangkat pembelajaran dan peralatan

(media) pendukung berupa masalah kontekstual.

Dalam model pembelajaran RESIK, siswa diharapkan dapat memahami
sendiri suatu konsep, tanpa dijelaskan oleh guru. Jadi prinsip konstruksi pengetahuan
oleh siswa, menjadi perhatian utama dalam model pembelajaran RESIK. Selain itu,
model pembelajaran RESIK dirancang untuk menyediakan kondisi yang
memungkinkan meningkatkan dan memperluasan pengetahuan siswa. Untuk

tercapainya hal ini, sangat dibutuhkan perencanaan aktivitas atau pemecahan masalah



30

secara baik dan sesuai. Peran guru dalam hal perencanaan aktivitas atau pemecahan

masalah ini sangat utama.

Prinsip dasar dalam model pembelajaran RESIK adalah bahwa suatu
pengetahuan semestinya dipahami sendiri oleh siswa melalui aktivitas atau
pemecahan masalah yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Pengetahuan
tersebut bukan hasil transfer guru secara langsung. Artinya bahwa pengetahuan itu
tidak diperoleh siswa sebagi hasil penjelasan dari guru, tetapi pengetahuan itu
diperoleh siswa melalui aktivitas atau pemecahan masalah bersama dengan teman-
teman sekelompok. Selanjutnya untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap
konsep tersebut, siswa diberikan tugas menyelesaikan aktivitas atau pemecahan

masalah yang berkaitan dengan konsep dan perluasannya (pengayaannya).

Menurut Suradi (2008:12) dua komponen penting yang yang perlu
dipersiapkan guru untuk perangkat dan media pendukung dalam pembelajaran RESIK
adalah bahan ajar dan masalah kontekstual. Selain menyiapkan perangkat
pembelajaran, guru perlu juga menyiapkan media pembelajaran yang relevan dengan
pokok bahasan yang sedang dipelajari. Media yang digunakan bersifat kontekstual
sehingga menunjang siswa dalam belajar. Menurut Suradi (2008:15) ada lima
komponen dalam RESIK vyaitu: sintaks model pembelajaran RESIK, dampak

instruksional dan dampak pengiring. Tiga komponen penting itu, yakni

1) Sintaks Model Pembelajaran RESIK
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Sintaks (syntax) menunjuk pada keseluruhan alur atau urutan kegiatan belajar
mengajar. Sintaks menentukan jenis-jenis tindakan guru dan siswa yang diperlukan,
urutannya dan tugas-tugas untuk siswa (Arends,1997). Sintaks dideskripsikan dalam
urutan aktivitas-aktivitas yang disebut fase; setiap model mempunyai alur fase

berbeda

Sintaks model pembelajaran RESIK terdiri dari 6 (enam) fase (Suradi, 2008)
yakni (1) memotivasi siswa, (2) menyajikan informasi dan melibatkan siswa
memahami masalah kontekstual, (3) mengorganisasi siswa kedalam kelompok belajar
dan memberikan tugas kelompok, (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, (5)
diskusi dan negosiasi, dan (6) evaluasi dan penghargaan. Adapun rincian aktivitas

guru dan siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3:
Sintaks Model Pembelajaran RESIK

Fase Aktivitas Guru dan Siswa

1. Memotivasi Siswa  p. Guru membuka pelajaran dan mengorganisasi kelas
untuk belajar, membaca do’a, memeriksa kehadiran
siswa.

b. Guru menyampaikan hasil kerja kelompok
berdasarkan hasil pertemuan sebelumnya.

c. Guru bersama siswa mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan siswa sehari-hari.

d. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
kepada siswa tentang materi pokok, standar
kompetensi, kompetensi dasar, hasil belajar dan
tujuan pembelajaran.
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. Menyajikan a. Guru menyampaikan informasi kepada siswa apa
informasi dan yang mereka akan lakukan dalam kerja kelompok:
melibatkan siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang ada
memahami masalah dalam lingkungan masyarakat sekitar.
kontekstual b. Meminta siswa untuk memahami masalah

kontekstual tersebut.

c. Sebelum pembagian anggota kelompok guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai masalah kontekstual yang
diberikan.

d. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh
siswa, guru menjelaskan atau memberikan
petunjuk seperlunya.

. Mengorganisasi a. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
siswa kedalam membentuk kelompok belajar dan membantu
kelompok belajar dan setiap kelompok agar melakukan transisi secara
memberikan  tugas efisien. Setiap kelompok terdiri dari siswa pintar,
kelompok sedang dan kurang pintar.

b. Guru membagikan tugas masalah kontekstual yang
akan diselesaikan siswa kepada masing-masing
kelompok.

. Membimbing a. Siswa melakukan aktivitas yang telah ditentukan
kelompok  bekerja guru (mempelajari materi perilaku menyimpang
dan belajar dengan menyelesaikan masalah kontekstual) dalam

kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.

b. Guru berkeliling dan memberikan bantuan terbatas

kapada setiap kelompok. Bantuan ini dapat berupa

penjelasan  secukupnya (tanpa  memberikan
jawaban terhadap masalah yang sementara
dihadapi  siswa), dapat pula memberikan

pertanyaan yang merangsang berpikir siswa dan
mengarahkan siswa untuk lebih jelas melihat
masalah yang sebenarnya atau mengarahkan siswa
kepada pemecahan masalah yang dihadapi.

Setiap kelompok diminta untuk memeriksa kembali
apa yang mereka telah lakukan atau yang mereka
pelajari sebelum menuliskan jawaban kelompok.
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d. Guru memberikan penckanan, bahwa setiap
anggota kelompok harus saling membantu agar
materi yang dipelajari dipahami oleh semua

anggota kelompoknya.
5. Diskusi dan a. Guru menentukan kelompok tertentu untuk
negosiasi mempresentasikan hasil kerjanya mengenai materi

perilaku menyimpang dengan masalah kontekstual.

b. Siswa melaporkan hasil penyelesaian masalah atau
hasil dari aktivitas kelompok.

c. Guru sebagai fasilitator memimpin diskusi. Peran
guru di sini sangat menentukan lancarnya interaksi
antara setiap kelompok, juga sangat menentukan
berhasilnya proses negosiasi.

d. Guru dapat mengajukan pertanyaan apakah,
mengapa, dan bagaimana, sehingga lebih
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan.

e. Guru meminta kepada setiap siswa membuat
kesimpulan dari hasil diskusi.

f. Karakteristik muncul pada langkah ini adalah
penggunaan kontribusi siswa dan terdapat interaksi
antara siswa dengan siswa, dan antara siswa
dengan guru

6. Evaluasi dan a. Penilaian dapat dilakukan sebelum (pre-test),
penghargaan selama, dan setelah pembelajaran dilakukan.

b. Guru memberikan penghargaan kepada setiap
kelompok sesuai dengan hasil penilaian yang
dilakukan.

Penempatan evaluasi pada fase terakhir tidak dimaksudkan bahwa penilaian
harus selalu dilakukan pada akhir PBM. Dalam model pembelajaran RESIK, penilaian

dapat dilakukan di awal, pertengahan ataupun di akhir PBM.

2) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
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Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan dampak
instruksioanal dan dampak pengiring. Menurut Ratumanan dalam Suradi (2008: 22)
dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dan mengarahkan
para siswa pada tujuan yang diharapkan, misalnya “penguasaan terhadap materi A”.
Sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses mengajar belajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru, contohnya “kemampuan

komunikasi”.

Dalam model pembelajaran RESIK, siswa tidak menerima informasi secara
pasif, tetapi siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan. Model pembelajaran
RESIK digunakan untuk memberikan kesempatan bagi siswa melakukan aktivitas
atau pemecahan masalah realistik dalam kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.
Pada saat melakukan aktivitas atau pemecahan masalah dalam kelompok-kelompok
kecil secara kooperatif, siswa saling berinteraksi, saling membantu dan saling
melengkapi. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk dapat memahami sendiri suatu

konsep atau prinsip Sodiologi dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Model pembelajaran RESIK juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
dan kemampuan bekerjasama siswa. Pembelajaran Sosiologi dengan menggunakan
model pembelajaran RESIK ini juga diharapkan dapat memunculkan dampak

instruksional dan dampak pengiring.

D. Teori Konstruktivistik
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Menurut Lorsbach dan Tobin dalam Suparno (1997;19) teori belajar
konstuktivistik yaitu pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak
seseorang (guru) kepada orang lain (siswa), siswa sendirilah yang harus mengertikan
materi yang diberikan oleh guru dan menyesuaikan dengan pengalaman mereka.
Dengan demikian pendekatan konstruktivistik dalam model RESIK adalah
pendekatan yang mengajak siswa untuk berfikir dan mengkonstruksi dalam
pemecahan suatu permasalahan kontekstual secara bersama-sama dalam kolompok

sehingga didapat suatu penyelesaian yang akurat.

Menurut Julyan dan Duckworth dalam Suparno (1997;68) hal yang penting
dikerjakan oleh seorang guru dalam menggunakan pendekatan konstruktivistik

adalah:

a. Guru perlu mendengarkan secara bersungguh-sungguh interorientasi siswa
terhadap data yang ditemukan sambil menaruh perhatian khusus kepada

keraguan, kesulitan, dan kebimbangan setiap siswa

b. Guru perlu memperhatikan perbedaan dalam kelas, memberi penghargaan
dalam setiap siswa dengan memfokuskan diri pada hal yang kontradiktif
dan membingungkan siswa, guru akan menemukan bahwa konsep yang
dipelajari itu mungkin sulit dan membutuhkan waktu untuk

mengkonstruksinya
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c. Guru perlu tahu bahwa “tidak mengerti” adalah langkah yang tekun untuk
menekuninya. Ketidak tahuan siswa bukanlah suatu tanda yang jelek

dalam proses belajar siswa melainkan langkah awal untuk mulai.

Jadi dalam teori belajar konstruktifistik, proses pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa dan siswa sendirilah yang harus
mengertikan materi yang diberikan oleh guru dan menyesuaikan dengan pengalaman
mereka.. Siswa diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang meliputi penyelesaian masalah kontekstual, guru dituntut untuk lebih
memahami jalan fikir atau cara pandang siswa dalam belajar dan guru perlu

membantu dan membentuk pengetahuan siswa itu sendiri.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang sebenarnya
harus di uji secara empiris. Berdasarkan latar belakang dan kerangka konseptual,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

HO : Tidak terdapat pengaruh yang berarti dari pembelajaran model RESIK
(Realistik Setting Kooperatif) terhadap pemahaman konsep siswa pada

mata pelajaran sosiologi di SMA N 7 Kerinci.

HI : Terdapat pengaruh yang berarti dari pembelajaran model RESIK (Realistik
Setting Kooperatif) terhadap pemahaman konsep siswa pada mata

pelajaran sosiologi di SMA N 7 Kerinci.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran RESIK pada kompetensi dasar mendeskripsikan Perilaku Menyimpang
sebagai proses sosialisasi yang tidak sempurna pada siswa kelas X SMAN 7 Kerinci,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar sosiologi siswa dengan
menggunakan pembelajaran RESIK dalam melihat kemampuan interpretasi siswa
terhadap konsep-konsep yang ada dalam materi pelajaran sosiologi.

Hasil belajar sosiologi siswa untuk kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran RESIK lebih tinggi dari pada hasil belajar sosiologi siswa kelas
kontrol. Hasil penelitian yang dilakukan ternyata penggunaan model pembelajaran
RESIK baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan interpretasi siswa.
Penerapan model ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, di
mana dalam model pembelajaran RESIK menggunakan masalah kontekstual yang
diangkat sebagai masalah awal dalam pembelajaran, yakni guru memberikan masalah
kontekstual sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari siswa. Kemudian

meminta siswa untuk memahami masalah tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta untuk meningkatkan

kemampuan interpretasi siswa terhadap hasil belajar sosiologi, maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran RESIK cocok diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajaran sosiologi karena dapat meningkatkan kemampuan
interpretasi konsep siswa terutama pada materi perilaku menyimpang dengan
indikator menemukan makna, menarik kesimpulan dan menjelaskan kembali
konsep-konsep sosiologi.

Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan menginterprestasi dalam materi
Perilaku Menyimpang, sehingga diharapkan ada penelitian lanjutan yang lebih
kompleks pada materi yang lain, serta memodifikasinya dengan metode yang
lain.

Penelitian ini masih terbatas pada ranah kognitif, oleh karena ini diharapkan
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pada penilaian afektif, psikomotor

dan selanjutnya.
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